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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji inovasi dalam fashion muslim
sebagai bagian dari ekonomi kreatif halal. Dalam perkembangan global yang semakin
berkembang, fashion muslim tidak hanya menjadi tren, tetapi juga bagian penting dari
industri kreatif yang mendukung ekonomi halal. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk memahami bagaimana inovasi dalam desain dan produksi fashion muslim dapat
memberikan kontribusi pada ekonomi kreatif halal serta dampaknya terhadap
pertumbuhan ekonomi lokal dan global. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan studi literatur dan wawancara mendalam terhadap para
desainer, pengusaha, dan pelaku industri fashion muslim. Data yang diperoleh dianalisis
dengan pendekatan deskriptif analitis untuk menggali peran inovasi dalam
pengembangan fashion muslim yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi halal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa inovasi dalam fashion muslim tidak hanya berkaitan
dengan desain dan estetika, tetapi juga penerapan prinsip-prinsip halal dalam pemilihan
bahan, proses produksi, dan distribusi produk. Selain itu, kreativitas dalam
menggabungkan nilai-nilai agama dengan tren global telah membuka peluang baru
dalam pasar fashion muslim internasional. Penelitian ini juga menemukan bahwa
pengembangan industri fashion muslim sebagai bagian dari ekonomi kreatif halal
berpotensi menciptakan lapangan pekerjaan dan memperkuat perekonomian umat,
serta mendorong keberlanjutan industri dengan prinsip-prinsip keberagaman dan etika.
Dengan demikian, inovasi dalam fashion muslim memiliki peran strategis dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif halal dan menjadi solusi untuk memperkuat
ekonomi berbasis nilai-nilai Islam.

Kata kunci: inovasi, fashion Muslim, ekonomi kreatif halal, ekonomi digital, desain,
pertumbuhan ekonomi

ABSTRACT: This study aims to examine innovation in Muslim fashion as part of the
halal creative economy. In the growing global development, Muslim fashion is not only a
trend, but also an important part of the creative industry that supports the halal economy.
The main objective of this study is to understand how innovation in Muslim fashion design
and production can contribute to the halal creative economy and its impact on local and
global economic growth. The research method used is a qualitative approach with
literature study and in-depth interviews with designers, entrepreneurs, and Muslim
fashion industry players. The data obtained were analyzed using descriptive analytical
approach to explore the role of innovation in the development of Muslim fashion in
accordance with the principles of halal economy. The results showed that innovation in
Muslim fashion is not only related to design and aesthetics, but also the application of
halal principles in the selection of materials, production processes, and product
distribution. In addition, creativity in combining religious values with global trends has
opened up new opportunities in the international Muslim fashion market. This study also
found that the development of the Muslim fashion industry as part of the halal creative
economy has the potential to create jobs and strengthen the economy of the ummabh, as
well as encourage the sustainability of the industry with the principles of Halal.
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1. PENDAHULUAN

Industri fashion muslim mengalami perkembangan yang pesat dalam beberapa
dekade terakhir, termasuk di daerah Batang yang memiliki potensi besar dalam sektor
ekonomi kreatif halal. Salah satu brand yang berkontribusi dalam industri ini adalah
Rabbani, yang dikenal dengan inovasi busana muslim yang sesuai dengan prinsip
syariah dan tren global.Hal ini tidak terlepas dari meningkatnya kesadaran umat Islam
terhadap pentingnya menjaga identitas agama dalam setiap aspek kehidupan, termasuk
dalam berbusana. Fashion muslim bukan hanya sekadar mengikuti tren, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai keagamaan yang luhur, seperti kesederhanaan, kesopanan,
dan kehormatan diri. Indonesia memiliki peluang besar untuk menjadi barometer fesyen
halal di dunia. Cara untuk bertahan di industri fesyen halal adalah dengan menciptakan
produk-produk baru yang kreatif dan inovatif ( Novi & Ririn, 2021 ). Selain itu, dalam
konteks yang lebih luas, fashion muslim kini telah menjadi bagian dari ekonomi kreatif
halal, yang berperan penting dalam memperkuat perekonomian negara dan masyarakat.
Fesyen halal berkembang dengan sangat cepat, dengan mode dewasa dan anak-anak
yang meningkat, tetapi mode dewasa berkembang paling cepat. Pesatnya
perkembangan fesyen juga mempengaruhi pertumbuhan produksi pengusaha fesyen
Indonesia, dan semua produsen fesyen, baik yang besar maupun yang kecil, memiliki
ciri khas produk dalam hal bahan, desain, dan pemasaran ( Dwy, 2017 ). Industri halal
di Indonesia menawarkan peluang besar untuk berkembang, dan salah satu
subsektornya yang memiliki potensi besar adalah Fashion Muslim, yang turut
mendukung ekonomi kreatif di Indonesia. Salah satu alasan mengapa industri fashion
muslim memiliki pasar yang menjanjikan adalah karena mayoritas penduduk Indonesia
beragama Islam (Ramadhani et al., 2021). Fashion halal kini sangat diminati, terutama
oleh perempuan, karena mereka bisa berkreasi dalam memadu padankan busana
sesuai keinginan tanpa melanggar ketentuan syariat agama.

Dalam industri industri kreatif, sumber daya manusia (SDM) merupakan aset
utama dalam pengembangan, yang dimulai dari pikiran, ide, dan perasaan. Di masa
depan, sumber daya manusia ini akan dituntut untuk mengubah produk yang bernilai
rendah menjadi produk yang bernilai dan layak jual. Salah satu profesi yang
membutuhkan tingkat kreativitas manusia yang tinggi adalah wirausaha. Maka
pengembangan ekonomi kreatif ini berupaya untuk menghasilkan wirausahawan-
wirausahawan yang handal di berbagai bidang, baik secara langsung maupun tidak
langsung, Pemerintah terus berupaya untuk mengembangkan industri kreatif ini karena
melihat industri ini sebagai peluang bagi pertumbuhan ekonomi negara dan percaya
bahwa industri kreatif dapat meningkatkan daya saing dan kemajuan ekonomi dan
masyarakat industri di masa depan (Pratiwi, 2023). Seiring dengan globalisasi dan
perkembangan teknologi, fashion muslim telah mengalami banyak inovasi, baik dalam
hal desain, pemilihan bahan, hingga teknik produksi. Inovasi-inovasi tersebut
mendorong terciptanya produk-produk fashion muslim yang tidak hanya mengikuti
perkembangan mode internasional, tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip syariat
Islam. Inovasi dalam fashion muslim ini berpotensi membuka peluang besar bagi
pengembangan ekonomi kreatif halal, yang kini semakin diminati oleh berbagai
kalangan, baik di dalam negeri maupun di pasar global. Ekonomi kreatif halal
merupakan konsep yang menggabungkan kreativitas dengan nilai-nilai keagamaan
dalam menciptakan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Ekonomi kreatif halal tidak hanya mencakup sektor fashion, tetapi juga meliputi industri
musik, kuliner, pariwisata, dan berbagai sektor lainnya yang dapat menciptakan nilai
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tambah bagi perekonomian, sekaligus memberikan manfaat sosial yang besar. Di
dalamnya, inovasi menjadi kunci utama dalam menciptakan produk yang tidak hanya
berkualitas, tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan, etika, dan kepatuhan
terhadap ajaran Islam.

Fashion muslim sebagai bagian dari ekonomi kreatif halal memiliki potensi besar
untuk berkembang. Terlebih lagi, pasar global kini semakin terbuka lebar bagi produk-
produk yang mengusung nilai-nilai keberagaman, keberlanjutan, dan etika, yang menjadi
ciri khas dari ekonomi kreatif halal. Dengan berkembangnya kesadaran akan pentingnya
etika dalam produksi dan konsumsi, fashion muslim yang inovatif memiliki kesempatan
untuk mendominasi pasar, baik di tingkat lokal maupun internasional. Namun, di balik
peluang besar ini, tantangan dalam mengembangkan industri fashion muslim di
Indonesia juga tidak bisa diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana
menjaga kualitas produk, meningkatkan daya saing, dan tetap mematuhi prinsip-prinsip
halal yang menjadi dasar dari industri fashion muslim. Persaingan global yang semakin
ketat menuntut pelaku industri untuk terus berinovasi, menciptakan produk yang tidak
hanya menarik bagi konsumen lokal, tetapi juga memenuhi selera pasar internasional.
Oleh karena itu, pelaku industri fashion muslim di Indonesia harus mampu menghadapi
tantangan desain, kualitas, dan distribusi produk agar dapat tetap bersaing di pasar
global. Di samping itu, perkembangan teknologi yang semakin pesat juga membawa
tantangan tersendiri bagi industri fashion muslim. Meskipun teknologi dapat
mempercepat proses produksi dan distribusi, ada kekhawatiran terkait dengan
penerapan teknologi yang ramah lingkungan dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Oleh karena itu, pengembangan teknologi yang mendukung keberlanjutan dalam
industri fashion muslim menjadi isu penting yang perlu segera diatasi. Teknologi yang
ramah lingkungan dapat menjadi solusi bagi masalah keberlanjutan dan etika dalam
produksi fashion muslim, yang kini semakin penting bagi konsumen yang semakin sadar
akan pentingnya konsumsi yang bertanggung jawab.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, inovasi menjadi kunci utama dalam
mengembangkan industri fashion muslim yang berkelanjutan dan kompetitif. Inovasi
dalam desain, pemilihan bahan, dan proses produksi yang ramah lingkungan, etis, serta
sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam akan membuka peluang baru dalam pasar
fashion global. Oleh karena itu, penelitian tentang inovasi dalam fashion muslim sebagai
bagian dari ekonomi kreatif halal sangat penting dilakukan. Penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana inovasi dapat
mempengaruhi pengembangan industri fashion muslim, serta bagaimana industri ini
dapat berkontribusi pada perekonomian Indonesia.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk menganalisis dan
mensintesis informasi dari berbagai sumber, seperti artikel ilmiah, buku, jurnal, laporan
riset, dan publikasi lainnya. Metode ini memungkinkan peneliti mengumpulkan,
mengorganisasi, dan mengevaluasi data yang berkaitan dengan inovasi dalam fashion
muslim serta perannya dalam pengembangan ekonomi kreatif halal di Indonesia.
Sumber literatur dipilih berdasarkan kriteria keterkaitan, kredibilitas, tahun terbit, dan
keberagaman referensi, yang diperoleh dari database ilmiah seperti Google Scholar,
JSTOR, dan ScienceDirect, serta laporan dari lembaga pemerintah dan riset terkait.
Setelah data terkumpul, dilakukan analisis dan sintesis untuk mengidentifikasi tema
utama, seperti inovasi dalam desain fashion muslim, teknologi produksi, serta kontribusi
industri ini terhadap perekonomian nasional. Selain itu, penelitian ini mengkaji dampak
inovasi terhadap pasar global serta peran ekonomi kreatif halal dalam pertumbuhan
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ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Tantangan yang dihadapi dalam
pengembangan industri ini juga dibahas, termasuk masalah kualitas produk,
keterbatasan teknologi ramah lingkungan, dan distribusi yang belum optimal. Di akhir
penelitian, peneliti akan menyusun kesimpulan berdasarkan temuan yang diperoleh
serta memberikan rekomendasi bagi pelaku industri dan pemerintah untuk mendukung
pengembangan fashion muslim yang inovatif dan berkelanjutan. Untuk menjaga validitas
dan ketepatan data, hanya sumber yang kredibel dan terbaru yang digunakan, serta
dilakukan verifikasi silang guna menghindari bias. Dengan metode literature review ini,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan industri
fashion muslim di Indonesia, memperkuat perannya dalam ekonomi kreatif halal, serta
mendorong inovasi yang sesuai dengan prinsip syariat Islam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tren Dan Desain Dalam Industri Fashion Muslim

Fashion Muslim adalah gaya berpakaian yang didasarkan pada ajaran Islam,
yang mengutamakan kesopanan dan menutupi aurat. Pakaian Muslim memiliki aturan-
aturan tertentu, seperti menutupi tubuh dengan cara yang tidak memperlihatkan bentuk
tubuh, serta menghindari pakaian yang terlalu ketat atau transparan. Meskipun
demikian, fashion Muslim tidak terbatas pada desain yang kaku atau ketinggalan zaman.
Seiring berjalannya waktu, desainer fashion Muslim semakin kreatif dalam menciptakan
busana yang menggabungkan prinsip syariah dengan tren mode global, menjadikannya
lebih modis dan elegan ( Nuramaliyah, 2022). Fashion yang berlandaskan prinsip
syariah dapat memberikan keuntungan baik dari sisi ekonomi maupun sosial, karena
penerapannya harus sesuai dengan standar perilaku bisnis yang berlandaskan prinsip
syariah, seperti tagwa, sopan santun, kepedulian, dan kepercayaan (Srisusilawati et al.,
2024). Perkembangan tren fashion Muslim menunjukkan adanya peningkatan kreativitas
dan inovasi dalam desain busana. Industri fashion muslim terus berkembang seiring
dengan meningkatnya permintaan akan pakaian yang tidak hanya memenuhi nilai-nilai
syariat Islam tetapi juga selaras dengan tren mode modern. Rabbani Batang menjadi
salah satu pelaku industri yang aktif dalam mengikuti perubahan tren ini dengan
menghadirkan desain yang inovatif dan menarik bagi berbagai kalangan. Model pakaian
yang ditawarkan tidak hanya mempertahankan identitas busana muslim, tetapi juga
mengadopsi elemen-elemen desain yang lebih modern dan fungsional, seperti pemilihan
warna yang lebih variatif, penggunaan bahan yang nyaman, serta penyesuaian model
yang sesuai dengan kebutuhan konsumen, baik untuk kegiatan sehari-hari maupun
acara formal. kreativitas dalam desain menjadi kunci utama dalam menjaga daya tarik
produk Rabbani Batang di tengah persaingan industri fashion muslim. Inovasi dalam
pemilihan bahan berkualitas, kombinasi motif yang elegan, serta pemanfaatan teknologi
dalam proses produksi membuat produk yang dihasilkan memiliki nilai lebih. Dengan
tetap memperhatikan prinsip kesopanan dan syariat Islam, Rabbani Batang mampu
menghadirkan busana muslim yang tidak hanya bernilai estetika tinggi tetapi juga tetap
fungsional dan sesuai dengan kebutuhan zaman.

Dalam industri fashion muslim, keberlanjutan juga menjadi aspek yang semakin
diperhatikan. Rabbani Batang menyadari pentingnya menjaga keseimbangan antara
produksi berkualitas dengan dampak lingkungan yang dihasilkan. Mengenai daya tarik
yang ada dalam produk Rabbani, peneliti menyimpulkan dari hasil penelitiannya bahwa
dari keempat faktor dalam daya tarik produk, faktor yang membuat mereka tertarik
menggunakan produk Rabbani adalah dari segi desainnya, kualitasnya, dan merek dari
produk Rabbani (Siyamsih et al., n.d.). Oleh karena itu, upaya untuk menggunakan
bahan yang lebih ramah lingkungan serta proses produksi yang lebih efisien menjadi
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salah satu fokus dalam pengembangan produknya. Penggunaan bahan yang tahan
lama, mudah terurai, dan minim limbah menjadi langkah nyata dalam mendukung
konsep fashion yang berkelanjutan. Saat ini, industri fashion merupakan salah satu
sektor yang memberikan dampak besar terhadap lingkungan. Limbah tekstil,
penggunaan bahan kimia berbahaya, serta konsumsi air dan energi yang tinggi menjadi
tantangan besar yang harus dihadapi. Oleh sebab itu, berbagai merek fashion, termasuk
Rabbani Batang, mulai beralih ke strategi produksi yang lebih ramah lingkungan. Salah
satu langkah yang dilakukan adalah memilih bahan baku yang lebih berkelanjutan,
seperti serat organik, katun daur ulang, dan material berbasis tumbuhan yang dapat
terurai dengan lebih mudah dibandingkan bahan sintetis. Selain itu, efisiensi dalam
proses produksi juga menjadi perhatian utama. Rabbani Batang menerapkan teknologi
yang mampu mengurangi penggunaan air dan energi dalam pembuatan kain serta
pewarnaan tekstil. Misalnya, dengan memanfaatkan teknik pewarnaan yang lebih hemat
air atau menggunakan bahan pewarna alami yang tidak mencemari lingkungan. Selain
itu, limbah produksi juga dikelola dengan baik agar tidak mencemari ekosistem sekitar.
Melalui langkah-langkah ini, Rabbani Batang berupaya untuk memberikan dampak
positif bagi lingkungan sekaligus tetap menjaga kualitas produk yang dihasilkan.
Keberlanjutan dalam fashion tidak hanya berkaitan dengan aspek lingkungan, tetapi juga
mencakup faktor sosial dan ekonomi. Salah satu aspek penting yang menjadi perhatian
adalah kesejahteraan pekerja dalam industri ini. Banyak pekerja di sektor fashion yang
menghadapi kondisi kerja yang tidak layak, seperti upah rendah, jam kerja yang panjang,
serta lingkungan kerja yang kurang mendukung. Rabbani Batang berkomitmen untuk
menciptakan lingkungan kerja yang adil dan nyaman bagi para pekerjanya. Dengan
memberikan upah yang layak, fasiltas yang memadai, serta kesempatan untuk
berkembang, perusahaan ini berusaha memastikan kesejahteraan tenaga kerja yang
terlibat dalam produksinya.

Rabbani Batang memastikan bahwa setiap proses produksi dilakukan dengan
prinsip yang sesuai dengan syariat Islam, mulai dari pemilihan bahan yang halal, sistem
kerja yang adil bagi pekerja, hingga pemasaran yang mengedepankan nilai-nilai moral.
Transparansi dalam proses produksi serta kepedulian terhadap kesejahteraan karyawan
juga menjadi bagian dari komitmen dalam menjaga etika bisnis yang baik. Dengan
menerapkan prinsip keberlanjutan dan etika, Rabbani Batang tidak hanya berkontribusi
dalam menyediakan busana muslim berkualitas, tetapi juga mendukung perkembangan
industri fashion yang lebih bertanggung jawab. Dalam mengembangkan bisnis fashion
yang berkelanjutan, edukasi kepada konsumen juga menjadi aspek yang sangat
penting. Kesadaran akan pentingnya fashion berkelanjutan perlu ditingkatkan agar
semakin banyak masyarakat yang mendukung produk-produk ramah lingkungan.
Rabbani Batang aktif dalam mengedukasi pelanggan mengenai pentingnya memilih
pakaian yang tidak hanya berkualitas, tetapi juga memiliki dampak positif bagi
lingkungan dan sosial. Dengan kampanye dan promosi yang menekankan
keberlanjutan, diharapkan lebih banyak konsumen yang mulai beralih ke produk yang
lebih bertanggung jawab. Pentingnya inovasi dalam fashion berkelanjutan juga tidak bisa
diabaikan. Untuk tetap relevan dan kompetitif, Rabbani Batang terus berinovasi dalam
menciptakan desain yang tidak hanya modis, tetapi juga fungsional dan tahan lama.
Dengan memanfaatkan teknologi modern dalam produksi pakaian, seperti penggunaan
teknik tenun yang lebih efisien atau pengembangan bahan yang lebih kuat dan tahan
lama, perusahaan ini mampu menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan
pelanggan masa kini.

Fashion yang berkelanjutan tidak harus membosankan atau terbatas dalam

pilihan desain; justru, inovasi dalam desain dapat menjadi salah satu kunci utama dalam
menarik perhatian konsumen terhadap produk-produk ramah lingkungan. Keberlanjutan
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juga dapat didukung dengan konsep ekonomi sirkular dalam industri fashion. Alih-alih
hanya berfokus pada produksi baru, Rabbani Batang mulai menerapkan prinsip daur
ulang dan upcycling dalam beberapa produknya. Pakaian yang sudah tidak terpakai bisa
didaur ulang menjadi bahan baku untuk produk baru, sehingga mengurangi limbah tekstil
yang berakhir di tempat pembuangan akhir. Dengan adanya program daur ulang ini,
perusahaan dapat memberikan solusi bagi konsumen yang ingin mengelola pakaian
lama mereka dengan cara yang lebih bertanggung jawab. Dengan beberapa langkah
yang diambil, Rabbani Batang terus membuktikan bahwa fashion muslim dapat
berkembang dengan tetap mempertahankan nilai-nilai syariat Islam serta tanggung
jawab terhadap lingkungan dan sosial. Keberlanjutan bukan sekadar tren, tetapi menjadi
bagian dari solusi dalam menghadapi tantangan industri fashion di masa kini dan masa
depan.

Keberlanjutan Dan Etika Dalam Fashion Halal

Industri fashion halal semakin berkembang pesat seiring dengan meningkatnya
kesadaran konsumen akan pentingnya keberlanjutan dan etika dalam konsumsi produk
fashion. Hal ini menjadi isu yang semakin relevan, terutama dalam konteks globalisasi,
di mana konsumen semakin cerdas dalam memilih produk yang tidak hanya mengikuti
tren, tetapi juga memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat.
Keberlanjutan dalam industri fashion menjadi aspek penting yang semakin diperhatikan
oleh banyak pelaku usaha, termasuk dalam sektor fashion muslim. Rabbani Batang
menyadari pentingnya menjaga keseimbangan antara produksi yang berkualitas dengan
dampak lingkungan yang dihasilkan. Oleh karena itu, upaya untuk menggunakan bahan
yang lebih ramah lingkungan serta proses produksi yang lebih efisien menjadi salah satu
fokus dalam pengembangan produknya. Penggunaan bahan yang tahan lama, mudah
terurai, dan minim limbah menjadi langkah nyata dalam mendukung konsep fashion
yang berkelanjutan. Saat ini, industri fashion merupakan salah satu sektor yang
memberikan dampak besar terhadap lingkungan. Limbah tekstil, penggunaan bahan
kimia berbahaya, serta konsumsi air dan energi yang tinggi menjadi tantangan besar
yang harus dihadapi. Oleh sebab itu, berbagai merek fashion, termasuk Rabbani Batang,
mulai beralih ke strategi produksi yang lebih ramah lingkungan. Salah satu langkah yang
dilakukan adalah memilih bahan baku yang lebih berkelanjutan, seperti serat organik,
katun daur ulang, dan material berbasis tumbuhan yang dapat terurai dengan lebih
mudah dibandingkan bahan sintetis. Selain itu, efisiensi dalam proses produksi juga
menjadi perhatian utama. Rabbani Batang menerapkan teknologi yang mampu
mengurangi penggunaan air dan energi dalam pembuatan kain serta pewarnaan tekstil.
Misalnya, dengan memanfaatkan teknik pewarnaan yang lebih hemat air atau
menggunakan bahan pewarna alami yang tidak mencemari lingkungan. Selain itu,
limbah produksi juga dikelola dengan baik agar tidak mencemari ekosistem sekitar.
Melalui langkah-langkah ini, Rabbani Batang berupaya untuk memberikan dampak
positif bagi lingkungan sekaligus tetap menjaga kualitas produk yang dihasilkan.

Keberlanjutan dalam fashion tidak hanya berkaitan dengan aspek lingkungan,
tetapi juga mencakup faktor sosial dan ekonomi. Salah satu aspek penting yang menjadi
perhatian adalah kesejahteraan pekerja dalam industri ini. Banyak pekerja di sektor
fashion yang menghadapi kondisi kerja yang tidak layak, seperti upah rendah, jam kerja
yang panjang, serta lingkungan kerja yang kurang mendukung. Rabbani Batang
berkomitmen untuk menciptakan lingkungan kerja yang adil dan nyaman bagi para
pekerjanya. Dengan memberikan upah yang layak, fasilitas yang memadai, serta
kesempatan untuk berkembang, perusahaan ini berusaha memastikan kesejahteraan
tenaga kerja yang terlibat dalam produksinya. Selain aspek lingkungan, etika dalam
fashion halal juga menjadi perhatian utama. Rabbani Batang memastikan bahwa setiap
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proses produksi dilakukan dengan prinsip yang sesuai dengan syariat Islam, mulai dari
pemilihan bahan yang halal, sistem kerja yang adil bagi pekerja, hingga pemasaran yang
mengedepankan nilai-nilai moral. Transparansi dalam proses produksi serta kepedulian
terhadap kesejahteraan karyawan juga menjadi bagian dari komitmen dalam menjaga
etika bisnis yang baik. Dengan menerapkan prinsip keberlanjutan dan etika, Rabbani
Batang tidak hanya berkontribusi dalam menyediakan busana muslim berkualitas, tetapi
juga mendukung perkembangan industri fashion yang lebih bertanggung jawab. Dalam
mengembangkan bisnis fashion yang berkelanjutan, edukasi kepada konsumen juga
menjadi aspek yang sangat penting. Kesadaran akan pentingnya fashion berkelanjutan
perlu ditingkatkan agar semakin banyak masyarakat yang mendukung produk-produk
ramah lingkungan. Rabbani Batang aktif dalam mengedukasi pelanggan mengenai
pentingnya memilih pakaian yang tidak hanya berkualitas, tetapi juga memiliki dampak
positif bagi lingkungan dan sosial. Dengan kampanye dan promosi yang menekankan
keberlanjutan, diharapkan lebih banyak konsumen yang mulai beralih ke produk yang
lebih bertanggung jawab.

Pentingnya inovasi dalam fashion berkelanjutan juga tidak bisa diabaikan. Untuk
tetap relevan dan kompetitif, Rabbani Batang terus berinovasi dalam menciptakan
desain yang tidak hanya modis, tetapi juga fungsional dan tahan lama. Dengan
memanfaatkan teknologi modern dalam produksi pakaian, seperti penggunaan teknik
tenun yang lebih efisien atau pengembangan bahan yang lebih kuat dan tahan lama,
perusahaan ini mampu menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan
masa kini. Fashion yang berkelanjutan tidak harus membosankan atau terbatas dalam
pilihan desain; justru, inovasi dalam desain dapat menjadi salah satu kunci utama dalam
menarik perhatian konsumen terhadap produk-produk ramah lingkungan. Selain itu,
keberlanjutan juga dapat didukung dengan konsep ekonomi sirkular dalam industri
fashion. Alih-alih hanya berfokus pada produksi baru, Rabbani Batang mulai
menerapkan prinsip daur ulang dan upcycling dalam beberapa produknya. Pakaian yang
sudah tidak terpakai bisa didaur ulang menjadi bahan baku untuk produk baru, sehingga
mengurangi limbah tekstil yang berakhir di tempat pembuangan akhir. Dengan adanya
program daur ulang ini, perusahaan dapat memberikan solusi bagi konsumen yang ingin
mengelola pakaian lama mereka dengan cara yang lebih bertanggung jawab.

Tren fashion yang terus berkembang juga memberikan tantangan tersendiri bagi
industri fashion berkelanjutan. Sering kali, tren berubah dengan cepat, mendorong
konsumen untuk terus membeli produk baru dalam waktu singkat. Untuk mengatasi hal
ini, Rabbani Batang berusaha untuk menciptakan produk dengan desain yang timeless
dan tidak mudah ketinggalan zaman. Dengan demikian, konsumen dapat menggunakan
pakaian mereka lebih lama tanpa merasa harus selalu mengikuti tren terbaru.
Pendekatan ini tidak hanya mengurangi konsumsi berlebihan, tetapi juga membantu
memperpanjang umur pakaian dan mengurangi limbah tekstil secara keseluruhan.
Selain menjual produk, Rabbani Batang juga berusaha membangun komunitas yang
peduli terhadap fashion berkelanjutan. Melalui berbagai kegiatan seperti workshop,
diskusi, dan kolaborasi dengan komunitas pecinta lingkungan, perusahaan ini berupaya
untuk menciptakan kesadaran yang lebih luas mengenai pentingnya fashion yang
bertanggung jawab. Dengan adanya komunitas yang aktif, para konsumen dapat saling
berbagi informasi dan pengalaman dalam mendukung gerakan fashion berkelanjutan.
Dalam dunia yang semakin sadar akan pentingnya keberlanjutan, langkah-langkah yang
diambil oleh Rabbani Batang menjadi contoh bagaimana industri fashion, khususnya
fashion muslim, dapat berkontribusi dalam menjaga lingkungan dan kesejahteraan
sosial. Dengan terus berinovasi, meningkatkan kesadaran konsumen, dan menerapkan
prinsip-prinsip yang bertanggung jawab dalam bisnisnya, Rabbani Batang membuktikan
bahwa fashion tidak hanya soal penampilan, tetapi juga soal bagaimana dampaknya

166



Jurnal Sahmiyya | P-ISSN : 2963-2986 E-ISSN : 2963-8100

terhadap dunia. Dengan demikian, fashion berkelanjutan bukan hanya sekadar tren,
tetapi menjadi bagian dari solusi dalam menghadapi tantangan lingkungan dan sosial
yang ada saat ini.

Pengaruh Pasar Global Terhadap Produk Fashion Muslim

Fashion muslim di pasar tidak hanya berkembang di dalam negeri, tetapi juga
mengalami peningkatan permintaan secara global. Tren busana muslim yang semakin
dikenal di berbagai negara membuka peluang bagi industri fashion muslim di Indonesia
untuk bersaing dalam skala yang lebih luas. Rabbani Batang sebagai salah satu pelaku
usaha dalam industri ini turut merasakan dampak dari dinamika pasar global, baik dalam
bentuk peluang maupun tantangan. Salah satu pengaruh utama dari pasar global adalah
meningkatnya standar kualitas dan inovasi produk. Persaingan dengan merek-merek
internasional mendorong Rabbani Batang untuk terus melakukan inovasi dalam desain,
bahan, dan teknologi produksi agar dapat memenuhi standar yang lebih tinggi. Inovasi
ini mencakup penggunaan material yang lebih nyaman, teknologi tekstil yang ramah
lingkungan, serta desain yang dapat diterima oleh berbagai budaya di dunia.

Desain produk harus mengikuti tren global tanpa menghilangkan identitas khas
fashion muslim Indonesia. Sebagai contoh, kombinasi antara desain modest wear
dengan sentuhan modern telah menjadi tren di berbagai negara. Penggunaan motif etnik
Indonesia seperti batik dan tenun dalam desain busana muslim juga dapat menjadi
keunggulan kompetitif yang membedakan produk Rabbani Batang dari merek luar
negeri. Pemasaran melalui media sosial dan platform e-commerce menjadi kunci dalam
ekspansi pasar global. Rabbani Batang harus memanfaatkan platform seperti Instagram,
Facebook, TikTok, dan marketplace internasional seperti Amazon dan Alibaba untuk
meningkatkan jangkauan produknya ke pasar internasional. Strategi pemasaran yang
efektif tidak hanya mencakup promosi produk, tetapi juga storytelling tentang nilai-nilai
yang terkandung dalam setiap produk fashion muslim yang dibuat. Konsumen global
cenderung tertarik pada produk yang memiliki cerita dan filosofi yang kuat. Oleh karena
itu, memperkenalkan keunikan budaya Indonesia melalui produk dapat menjadi strategi
yang efektif. Kolaborasi dengan influencer dan brand ambassador yang memiliki audiens
global juga dapat membantu meningkatkan kesadaran merek di pasar luar negeri.
Misalnya, bekerja sama dengan influencer modest fashion dari Timur Tengah, Eropa,
atau Amerika Serikat dapat membantu memperkenalkan Rabbani Batang kepada pasar
yang lebih luas.

Meskipun peluang ekspansi ke pasar global sangat besar, ada beberapa
tantangan yang harus dihadapi oleh Rabbani Batang. Salah satu tantangan utama
adalah perbedaan preferensi mode di berbagai negara. Setiap negara memiliki gaya
berpakaian dan aturan modest fashion yang berbeda, sehingga penting bagi Rabbani
Batang untuk memahami kebutuhan spesifik dari masing-masing pasar. Sebagai contoh,
busana muslim di Timur Tengah cenderung lebih longgar dan berbahan tebal untuk
menyesuaikan dengan iklim gurun yang panas, sementara di negara-negara Eropa dan
Amerika, modest fashion sering kali mengadopsi gaya yang lebih modern dan simpel
agar sesuai dengan tren fashion di sana. Oleh karena itu, penelitian pasar yang
mendalam menjadi kunci dalam menentukan strategi desain dan produksi yang tepat.
Selain itu, regulasi ekspor dan impor juga menjadi tantangan tersendiri. Setiap negara
memiliki aturan yang berbeda terkait dengan produk tekstil dan fashion, termasuk
standar kualitas, bahan yang diperbolehkan, dan sertifikasi halal. Untuk memasuki pasar
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luar negeri, Rabbani Batang harus memastikan bahwa produknya memenuhi regulasi
tersebut agar dapat diterima dengan baik oleh konsumen global. Persaingan dengan
produk luar negeri yang sudah memiliki nama besar juga menjadi tantangan yang harus
dihadapi. Merek-merek seperti Uniglo, H&M, dan Zara telah mulai menawarkan lini
modest fashion mereka sendiri, yang tentu saja menjadi kompetitor bagi brand fashion
muslim lokal. Oleh karena itu, Rabbani Batang perlu menonjolkan keunikan dan
keunggulan produknya agar dapat bersaing dengan merek-merek besar tersebut.

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, Rabbani Batang memiliki beberapa
keunggulan kompetitif yang dapat menjadi nilai jual utama di pasar global. Salah satu
keunggulan terbesar adalah kekayaan budaya Indonesia yang dapat diintegrasikan
dalam desain busana muslim. Penggunaan motif tradisional seperti batik dan tenun tidak
hanya memberikan nilai estetika, tetapi juga menjadi simbol identitas dan warisan
budaya yang dapat menarik perhatian pasar internasional. Selain itu, Indonesia dikenal
sebagai salah satu negara dengan komunitas muslim terbesar di dunia, yang
memberikan keuntungan dalam hal pemahaman mendalam terhadap kebutuhan fashion
muslim. Keahlian para desainer Indonesia dalam menciptakan busana muslim yang
tidak hanya stylish tetapi juga sesuai dengan prinsip syariah menjadi salah satu faktor
yang dapat meningkatkan daya saing di pasar global. Industri fashion muslim di
Indonesia juga didukung oleh ekosistem yang kuat, mulai dari produsen bahan baku,
desainer, hingga komunitas fashion muslim yang aktif. Hal ini memungkinkan adanya
kolaborasi yang lebih luas dalam menciptakan produk-produk berkualitas tinggi yang
siap bersaing di pasar internasional.

Pemerintah Indonesia juga memiliki peran penting dalam mendorong ekspansi
industri fashion muslim ke pasar global. Berbagai inisiatif seperti program ekspor,
pameran dagang internasional, dan kemudahan regulasi dapat membantu brand lokal
seperti Rabbani Batang untuk memperluas jangkauannya. Selain itu, adanya dukungan
dari berbagai asosiasi fashion muslim seperti Indonesia Modest Fashion Week (IMFW)
dan komunitas industri kreatif dapat membantu dalam meningkatkan eksposur merek-
merek lokal di tingkat global. Keikutsertaan dalam pameran fashion internasional seperti
Dubai Modest Fashion Week atau London Modest Fashion Week dapat menjadi
kesempatan bagi Rabbani Batang untuk memperkenalkan produknya kepada pasar
global. Inovasi dalam e-commerce, seperti penggunaan teknologi augmented reality
(AR) untuk mencoba produk secara virtual, dapat meningkatkan pengalaman belanja
konsumen dan mempercepat adopsi pasar global terhadap produk fashion Muslim (Ali,
2022).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa inovasi dalam fashion muslim
memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi kreatif halal. Inovasi yang
dilakukan oleh industri fashion muslim, seperti Rabbani Batang, tidak hanya mencakup
aspek desain dan estetika, tetapi juga mencerminkan prinsip-prinsip halal dalam
pemilihan bahan, proses produksi, dan distribusi produk. Dalam globalisasi, fashion
muslim telah berkembang menjadi bagian dari tren internasional, membuka peluang
besar bagi pelaku industri untuk menembus pasar global. Namun, tantangan seperti
perbedaan preferensi mode, regulasi ekspor, dan persaingan dengan merek
internasional tetap menjadi hambatan yang harus diatasi. Oleh karena itu, strategi
pemasaran berbasis digital dan pemanfaatan media sosial menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan daya saing dan menjangkau konsumen yang lebih luas. Selain itu, inovasi
dalam pemilihan bahan ramah lingkungan dan penerapan teknologi dalam produksi

168



Jurnal Sahmiyya | P-ISSN : 2963-2986 E-ISSN : 2963-8100

menjadi aspek penting dalam menjaga keberlanjutan industri ini. Konsumen global kini
semakin memperhatikan aspek etika dan keberlanjutan dalam memilih produk fashion,
sehingga produsen fashion muslim perlu beradaptasi dengan tren ini untuk tetap relevan
di pasar.

Dukungan pemerintah dalam bentuk kebijakan ekspor, regulasi yang mendukung
industri halal, serta promosi di tingkat internasional juga berperan dalam memperkuat
daya saing industri fashion muslim Indonesia. Keikutsertaan dalam pameran fashion
muslim internasional menjadi langkah strategis dalam memperkenalkan produk lokal ke
pasar global. Industri fashion muslim memiliki potensi besar untuk terus berkembang
dan menjadi bagian integral dari ekonomi kreatif halal. Dengan inovasi yang
berkelanjutan, strategi pemasaran yang efektif, dan dukungan ekosistem industri yang
kuat, industri ini dapat terus berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal maupun
global.
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